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V. 1 . 1\.esimpul :J.n 

Rose ~cn~al Test didup:J.t 34 seru pos i tip . ~emudi:J.n 3~ sern 

-cc:orsebut dilanjutl\~ an deng::~ u jj_ .Serum :\glut j_nc.si "i'est c.:iJ-;-

r·-1L 1? posi~cip, bila pada uji :-:ose Bengal Tes-c posj_tj_p c':.c·.11 

di atas dapat disimpulh:an terdapat 12 t·ec:}::s i posi tip bru -

cellosis (12/150 x 100% = 4 %). 

Pada pemeriksaan ini masih belum dapat dipasti.kaYJ. pe-

nyebab brucellosis pada babi yang dipotong di Rumah Potong 

Hewan Pegirian Kotarnadya Surabaya sehingga perlu diadakan 

peneli tian lebih lanjut untuk mengetahui s ecara pasti Bru--

cella spesies apa yang rnenyerang babi, rnaka harus diad~can 

pengisoliran kuman Brucellanya dari babi yang positip bru-

cello sis. 

Tidak semua sera darah babi yang posi tip pada pernerilc-­

saan Rose Bengal (RBT) positip ·pada pemeriksaan Seru~ Aglu­

tinasi Test (SAT). Ylalaupun demikian hasil · pemeriksaaYJ Rose 

Bengal Test dapat digunakan sebagai pembaruiing. karena uji 

ini sifatnya sebagai uji pendahuluan . 
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V.2 . Saran 

Dengan ditemukrumya sera yang positip tc:rhaclap Jru -

cello sis , maka penulis menc;anr;gap perl unya qiadalco.n : 

'1. l'cncl:i.t i:tn un Ltllc mcn r~ tai1ui. f'·ntccll ;1 :·;1.,\':: k~: :11' :1 

yane; menyerang babi di Ruroah Potonr: JlcvJEtn l Pr:i r·i :m 

Kotarnadya Surabaya . 

2. Pengadaan vaksin brucellosis yang efektip pada ba­

bi 

3. Penelitian lanjutan tentang penyebaran penyakit 

brucellosis pada babi diseluruh kepulauan Indone­

sia 

4. Penelitian ada tidaknya penularan pada manusia di ­

Humah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabay.:l. 

fv'J engingat pengobatan pada kasuE! penyaki t ini sangnt 

suli t. Hal terse but disebabkan oleh . sifat .'k~an yang intra­

selluler. Disamping itu penggunaan vaksin strain - 19 dari 

kuman Brucella abortus tidak menimbulkan kekebalan pada ba­

bi terhadap penularan kuman Brucella suis, maka cara yang 

paling baik ~mtw< menanggUlangi p~nyakit adalah pencegahan 

seoab dalam kasus ini tidak dianjurkan untul< memberikan pe­

ngobatan. Untuk pengobatan diperlukan waktu yang lama dan 

beaya tidak sedikit, sehingga dalam segi komersial kurang 

menguntungkan bagi peternak, maka pencegahen penyakit sa -

ngatlah penting sebelum mengadakan pengobatan . 

Beberapa cara pencegahan terhadap penyakit brucello­

sis pada babi yang sederhana 
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1;.0 , 

1. Ki ta usahakan agar babi-babi dipeternal<:an-peter -

nakan di uji terhadap brucellosis 

2 . Scsut.lo.h di uji se c;cra lJau.i-1J<liJi_ yanc; ncc; ~~.t.i . p di 

pisahkan . 

3. Sedangkan babi-babi yanc; po!.;;i cip rhn dul> i.1 u; !:;r~(l:\­

pat mungkin segera di keluarkan . Bila keadaan eko-
! . ' 

nomi tidak mengijinkan dapat dikeluarkan sedikit­

sedikit asal segera dijaga penularan babi yang po -

sitip ke babi yang negatip. 

4. Setiap akan memasul\:l<:an babi baru harus di uji du-

lu apabila ada bnbi y::me; posj_tip o. t;lU dublus :ja -

ngan dimasukkan . 

5 . Kandang- kandang harus disterill{an . · Pensterilan 

yang mudah dan cepat yaitu ~embakar lantai .dan 

dinding kandang pakai jerami kering dan dicampur 

minyak tanah selama 20 menit ( Zhdanov V dalam 

Rukmana (1969) kuman Brucella mati dalam pemana­

san 60° C selama 20 menit ) . Tetapi disini sya-
./ 

ratnya kandang terbuat dari tembok. 
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